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Abstrak: Penelitiaan ini bertujuan mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa
kelas 3 pada mata pelajaran PPKN di SDN 6 ampenan melalu penggunaan media
wordwall tahun ajaran 2023 /2024. Peneltian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi. Populasi

dari penelitian ini adalah siswa kelas 3 SDN 6 Ampenan dengan jumlah 27 siswa.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada peningkatan terhadap motivasi siswa
sebesar 88% dari yang awalnya 20%. Artinya terdapat peningkatan motivasi belajar
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Pendahuluan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) memiliki peran penting dalam membentuk
warga negara yang berkualitas dan memiliki
kepribadian yang demokratis (Magdalena, I., Haq, A. S,
& Ramdhan, F. (2020).). Namun, kurangnya minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran PPKn, terutama di
tingkat sekolah dasar, merupakan masalah yang umum
terjadi dalam praktiknya (Gusrianti, G. (2021)). Salah
satu faktor yang secara signifikan berkontribusi
terhadap rendahnya minat belajar siswa adalah metode
pembelajaran yang kurang tepat yang diterapkan oleh
guru. Data menunjukkan bahwa sekitar 70% siswa
merasa bahwa cara guru menyampaikan materi PPKn
terlalu monoton dan kurang menarik, sehingga
membuat mereka kehilangan minat dalam proses
pembelajaran (Bakti, 2017). Gaya mengajar guru yang
kurang interaktif dan kurang memperhatikan
kebutuhan serta minat siswa turut menjadi penyebab
utama rendahnya minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran PPKn (Pranata, T. P, 2018). Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk memperbarui pendekatan
pengajaran mereka dengan memanfaatkan metode yang
lebih  inovatif dan relevan, sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan mengoptimalkan
proses pembelajaran PPKn..

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di
SDN 6 Ampenan pada siswa kelas 3A, terdapat indikasi

siswa dalam pembelajaran PPKN setelah menggunakan media wordwall.
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bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
masih rendah. Dari total 27 siswa yang diamati, hanya
sekitar 20% siswa yang terlihat aktif dan antusias dalam
mengikuti pelajaran PPKn, sementara sebagian besar
siswa lainnya cenderung pasif dan kurang
memperhatikan penjelasan guru. Untuk memperkuat
temuan ini, dilakukan survei dengan memberikan
angket kepada siswa. Hasil angket menunjukkan bahwa
dari 27 siswa yang mengisi angket, hanya 6 siswa yang
menyatakan tertarik terhadap pelajaran PPKn,
sementara 22 siswa lainnya merasa kurang tertarik. Dari
22 siswa yang tidak tertarik, sebanyak 16 siswa
mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang
digunakan oleh guru kurang menarik, sementara 6
siswa lainnya menganggap bahwa  metode
pembelajaran yang diterapkan guru kurang sesuai
dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka. Data ini
mengindikasikan =~ bahwa  faktor-faktor  seperti
kurangnya ketertarikan terhadap media pembelajaran
dan kurangnya kesesuaian metode pembelajaran dapat
menjadi penyebab utama rendahnya minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran PPKn.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan
menarik. Penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat membantu  menarik  perhatian  siswa,
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meningkatkan motivasi belajar, dan memfasilitasi
pemahaman materi dengan lebih baik (Febrita, Y., &
Ulfah, M. 2019). Wordwall merupakan salah satu media
pembelajaran berbasis teknologi informasi yang
menawarkan berbagai aktivitas interaktif dalam bentuk
permainan edukatif. Media ini memungkinkan siswa
untuk belajar sambil bermain, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn. Beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada berbagai
mata pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Setyorini
(2023) menemukan bahwa penggunaan media Wordwall
dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 sekolah
dasar. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pradani, T. G. (2022) yang menunjukkan bahwa
media Wordwall efektif dalam meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA sekolah
dasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat
belajar siswa kelas 3 pada mata pelajaran PPKn di SDN
6 Ampenan melalu penggunaan media Wordwall.
Dengan memanfaatkan media pembelajaran yang
inovatif dan menarik, diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga proses pembelajaran
PPKn menjadi lebih efektif dan bermakna.

Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN
6 Ampenan mulai tanggal 14 April hingga 28 April 2024.
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas
3A SDN 6 Ampenan pada tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 27 orang, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 12
siswa perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKN) melalui penggunaan media Wordwall.
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratip antara
mahasiswa PPG, guru pamong, dan dosen pembimbing
lapangan (DPL). Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus,
dengan minat belajar siswa sebagai variabel terikat dan
media wordwall sebagai variable bebas.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu menggunakan obsevasi. Lembar hasil observasi
akan menjadi pedoman bagi peneliti dalam melakukan
pengamatan terhadap partisipasi siswa dalam
pembelajaran menggunakan media wordwall. Data hasil
observasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari skor
pada lembar observasi yang digunakan. Presentasi
perolehan skor pada lembar observasi diakumulasikan
untuk menentukan seberapa besar keaktivan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran untuk setiap
siklus. Untuk mengetahui aktifitas siswa dan guru di
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dalam kelas dilakukan analisis lembar observasi dengan
cara sebagai berikut :
1. Pedoman penghitungan skor aktivitas siswa dan

guru

P =2100%
Keterangan:
P =Peresentase ketuntasan aktivitas siswa dan guru
a = Jumlah skor yang didapatkan
y = Jumlah skor ideal

Presentase didapatkan dari rata-rata presentase
aktivitas siswa dan guru dalam setiap pertemuan.
Pedoman data hasil observasi:

Tabel 1.1 Kualifikasi presentase aktivitas siswa dan

guru
Presentase Kriteria
75% -100% Sangat tinggi
50% -74,99% Tinggi
25% -49,99% Sedang
0% -24,99% Rendah

2. Motivasi Belajar Siswa

Instrumen untuk mengukur motivasi belajar siswa
berupa lembar observasi motivasi siswa yang terdiri
dari 10 butir pernyataan. Penskoran untuk tiap butirnya
adalah skor 5 untuk jawaban sangat setuju, 4 untuk
jawaban setuju, 3 untuk jawaban kurang setuju, 2 untuk
jawaban tidak setuju, 1 untuk jawaban sangat tidak
setuju.

a. Motivasi belajar siswa secara individu

Berikut adalah cara menghitung nilai angket siswa
berdasarkan lembar angket untuk setiap pertemuan:

N = § 100%
Keterangan :
N = Nilai individu
S = Skor keseluruhan
J = Jumlah skor maksimum

Tabel 1.2 Pedoman kriteria penilaian skala 1-5 Motivasi

belajar
No Interval Kategori
1. 81-100 Sangat termotivasi
2. 61-80 Termotivasi
3. 41-60 Cukup termotivasi
4. 21-40 Kurang termotivasi
5. 0-20 Kurang sekali

termotivasi

Indikator ketercapaian tindakan yaitu ketika motivasi
belajar siswa berada pada skala interval 81-100.
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b. Motivasi belajar siswa secara klasikal
Berikut adalah rumus untuk menghitung angket ini:

P=L100%
N
Keterangan :
P = Angket presentase
f = Presentase frekuense

N = Jumlah frekuensi

Tabel 1.3 Indikator motivasi siswa

Presentase Kriteria

75% -100% Sangat tinggi
50% - 74,99% Tinggi

25% -49,99% Sedang

0% -24,99% Rendah

Hasil dan Pembahasan

A. Siklus1

1. Tahap perencaan

Tahap ini dimulai dengan mempersiapkan perangkat
pembelajaran, yaitu 1). modul ajar kurikulum merdeka
2). menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa
3). mempersiapkan media pembelajaran intraktif
wordwall dan yang terakhir menyusun angket untuk
diberikan sabagai bahan evaluasi diakhir siklus.

2. Tahap pelaksanaan

Pada tanggal 28 april 2024 tahap belajar mengajar
siklus 1 dimulai dimana peneliti berperan sebagai guru
dan guru pamong sebagai observer. Proses belajar
mengajar mengacu pada modul ajar yang sudah
ditetapkan. Pada siklus ini kondisi pembelajaran masih
belum maksimal dikarenakan beberapa siswa ribut saat
proses pembelajaran berlangsung, selain itu juga
beberapa siswa terlihat lemas disebabkan karena sedang
berpuasa ramdhan.

Dalam penerapan media wordwall yang dibarengi
dengan bermain guru tampak kurang tegas terhadap
aturan yang telah ditetapkan ini tercermin dari
banyaknya siswa yang berkeliaran dan menganggu
temannya. Selain itu, beberapa siswa luput dari
perhatian guru ketika mengangkat tangan ingin
menjawab pertanyaan yang ada pada media wordwall
yang mengakibatkan siswa tersebut menjadi tidak
bersemangat lagi.

3. Hasil Observasi dan evaluasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
siklus 1 terhadap 27 siswa SDN 6 Ampenan diproleh
hasil sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Siklus 1

No | Indikator Skor

1 Pemberian motivasi | 3

siswa

2. | Apersepsi 3

3. | Penyampaian materi 3

4 Penerapan media | 3

" | Wordwall

5. | Kegiatan penutup 2
Total Skor 14
Persentase Aktivitas Guru 56%
Kategori Tinggi

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru pada
tabel 2.1 berada pada kategori tinggi dengan presentase
56%. Kendati sudah mencapai kategori tinggi akan
tetapi perlu ada perbaikan karena belum mencapai
indicator yang telah ditetapkan.

Hasil observasi aktivitas siswa dituangkan pada tabel
berikut:

Tabel 2.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No | Indikator Skor

1. | Kesiapan belajar siswa 3

2. | Antusias siswa dalam | 3
belajar

3. | Penerapan media Wordwall | 3
4. | Keterlibatan siswa dalam | 3

kegiatan penutup
pembelajaran
Total Skor 12
Persentase Aktivitas | 60%
Siswa
Kategori Tinggi

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel
2.2 aktivitas siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa aktivitas siswa belum mencapai
indikator yang ditentukan dan perlu ada perbaikan
pada siklus berikutnya.

Adapun untuk mendapatkan data motivasi siswa
dalam belajar, dilakukan dengan pemberian angket
pada akhir pembelajaran. Berikut adalah hasil dari
angket yang diberikan pada siklus 1 disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 2.3 Data motivasi siswa dalam belajar secara

individu
No | Indikator Hasil
1. Sangat termotivasi 6 siswa
2. Termotivasi 10 siswa
3. Cukup termotivasi 5 siswa
4. Kurang termotivasi 6 siswa
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No | Indikator Hasil

5. Sangat kurang | -
termotivasi

6. Jumlah skor 97

7. Hasil Maksimal 135

8. Jumlah siswa 27

Persentase 70,1 %

Kategori Tinggi

Berdasarkan output dari data diatas dapat dilihat bahwa
presentse motivasi belajar siswa secara klaksikal berada
pada nilai 71% artinya ada peningkatan sejauh 51% dari
yang awalnya 20% pada pretest setelah menggunakan
media intraktif wordwall, akan tetapi perlu ada
perbaikan lagi untuk mencapai indicator ketercapain
yang telah ditetapkan.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi motivasi siswa masih
berada di 71% hal ini dikarenakan aktivitas guru dan
siswa masih kurang maksimal, oleh karenanya
penelitian perlu dilanjutkan ke siklus 2 dengan
perbaikan-perbaikan.

B. Siklus2

1. Tahap perencaan

Siklus ini dimulai dengan tahapan yang sama
seperti pada siklus 1, yaitu dimulai dengan
mempersiapkan perangkat pembelajaran, seperti 1).
modul ajar kurikulum merdeka 2). menyusun lembar
observasi aktivitas guru dan siswa 3). mempersiapkan
media pembelajaran intraktif wordwall dan yang terakhir
menyusun evaluasi pembelajaran.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksaan belajar mengajar siklus 2
dimulai tanggal 14 mei 2024. Untuk proses belajar
mengajar disesuaikan dengan modul ajar yang telah
ditetapkan dengan perbaikan-perbaikan terhadap
kekurangan yang terdapat dipembelajaran siklus 1.
Awal pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama
dilanjutkan dengan guru menyampekan tujuan
pembelajaran dan rangkaian kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan, berikutnya guru memberikan
motivasi kepada peserta didik serta memberikan
penguatan awal atau apersepsi terhadap materi yang
sudah dipelajari sebelumnya.

Setelah kegiatan pembuka seleseai guru
menjelaskan materi pembelajaran dengan lugas dan
suara yang keras sehingga terdengar jelas oleh semua
peserta didik. Diselah penjelasan guru beberapa kali
memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa melalu
aplikasi wordwall sehingga peserta didik tetap focus
memperhatikan. Kemudian setelah guru menjelaskan,
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peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok untuk
mengerjakan LKPD yang ada pada Wordwall,
pengerjaan LKPD dikemas dengan game menarik
sehingga siswa semakin bersemangat dan antusias.
Kemudian guru mengjak siswa melakukan ice breaking
dilajutkan dengan membuat kesimpulan terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan kemudian
berikutnya melakukan evaluasi pembelajaran, ditutup
dengan berdoa dan diakhiri dengan peserta didik
memberi salam kepada guru.

3. Hasil Observasi dan evaluasi
Tabel 2.4 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Siklus 1

No | Indikator Skor

1 Pemberian motivasi siswa 4

2 Apersepsi 5

3 Penyampaian materi 5

4 Penerapan media Wordwall | 5

5 Kegiatan penutup 4

Total Skor 23

Persentase Aktivitas Guru 92%

Kategori Sangat
Tinggi

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru pada
tabel 2.4 berada pada kategori sangat tinggi dengan
presentase 92%. Artinya adalah ada kenaikan yang
sangat siginifikan dari siklus pertama yaitu sebesar
36%. Dengan presentase ini juga indicator yang sudah
ditetapkan sudah dapat tercapai.

Hasil observasi aktivitas siswa dituangkan pada tabel
berikut:

Tabel 2.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No |Indikator Skor
1. Kesiapan belajar siswa 4
2. Antusias siswa dalam |5
belajar
3. Penerapan media |5
Wordwall
4. |Keterlibatan siswa dalam |5
kegiatan penutup
pembelajaran
Total Skor 19
Persentase Aktivitas Siswa 95%
Kategori Sangat
Tinggi

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel
2.5 aktivitas siswa berada pada kategori sangat tinggi.
Hal ini menunjukan bahwa aktivitas siswa sudah

mencapai indikator yang ditentukan.
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Adapun untuk mendapatkan data motivasi siswa
dalam belajar, dilakukan dengan pemberian angket
pada akhir pembelajaran. Berikut adalah hasil dari
angket yang diberikan pada siklus 2 disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 2.3 Data motivasi siswa dalam belajar secara

individu

No | Indikator Hasil
1. | Sangat termotivasi 16 siswa
2. | Termotivasi 8 siswa
3. | Cukup termotivasi 2 siswa
4. | Kurang termotivasi 1 siswa
5. | Sangat kurang | -

termotivasi
6. | Jumlah skor 120
7. | Hasil Maksimal 135
8. | Jumlah siswa 27
Persentase 88 %
Kategori Sangat Tinggi

Berdasarkan output dari data diatas dapat dilihat bahwa
presentse motivasi belajar siswa secara klaksikal berada
pada nilai 88% artinya indicator yang telah ditetapkan
sudah tercapai dan penelitian di dihentikan.

4. Refleksi

Bercermin dari hasil analisis data pada siklus 2
terdapat satu siswa yang belum termotivasi dalam
pembelajaran hal ini dikarenakan kurang sehat dan
mayoritas siswa sudah sangat termotivasi dalam proses
pembelajaran. Dengan peresentase 88% penelitian ini
dapat dinyatakan berhasil.
Berikut adalah data presentase motivasi siswa dari
pretest, siklus 1 dan siklus 2 disajikan pada tabel
dibawah:
Pretest Siklus 1 Siklus 2
20% 71% 88%
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa motivisi siswa
mengalami peningkatan setelah menggunakan media
pembelajaran  intranktif ~wordwall. Maka dapat
dikatakan bahwa penggunaan wordwall dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata
pelajaran PPKN kelas 3 SDN 6 Ampenan tahun ajaran
2023/2024 mendapatkan hasil positif dan cocok untuk
digunakan sebagai salah satu media pembelajaran
untuk menaikan motivasi belajar siswa.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 6 Ampenan,
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023 /2024.
Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan
melakukan observasi awal. Hasil observasi awal
menunjukan motivasi awal siswa dalam belajar PPKN
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masih sangat rendah yaitu berada pada peresentase
20%. Pada tanggal 28 april 2024 tahap belajar mengajar
siklus 1 dimulai dimana peneliti berperan sebagai guru
dan guru pamong sebagai observer. Proses belajar
mengajar mengacu pada modul ajar yang sudah
ditetapkan. Pada siklus ini kondisi pembelajaran masih
belum maksimal dikarenakan beberapa siswa ribut saat
proses pembelajaran berlangsung, selain itu juga
beberapa siswa terlihat lemas disebabkan karena sedang
berpuasa ramdhan.

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus 1
terdapat peningkatan terhadap motivasi belajar siswa
yaitu sebesar 51% dari yang awalnya 20% menjadi 71%.
Dari data diatas dapat dilihat bahwa penggunaan media
pembelajaran intraktif wordwall dapat merangsang
minat dan motivasi siswa dalam belajar sejalan dengan
itu menurut MenHerzberg, untuk memenuhi kebutuhan
agar dapat memotivasi, maka harus ada hal yang
digunakan untuk mencapai tujuan (Andjarwati, 2015).

Ada dua faktor yang dapat memengaruhi
motivasi belajar, yaitu faktor instrinsik dan ekstrisik.
Faktor intrisik adalah keinginan untuk berhasil,
dorongan, kebutuhan belajar, serta harapan untuk
menggapai  cita-cita. ~ Faktor  ekstrisik  berupa
penghargaan, suasana Belajar yang tenang dam
kegiatan pembelajaran yang menarik (Ridho, 2020).

Merujuk konsep McClelland tentang motivasi
bahwa kebutuhan wuntuk berprestasi merupakan
dorongan dalam diri seseorang agar dapat
melaksanakan kegiatan yang lebih baik, lebih cepat,
lebih efektif dan lebih efisien dari kegiatan yang telah
dilakukan sebelumnya. Pada motivasi berprestasi
terdapat 4 (empat) aspek, yaitu tanggung jawab, kreatif,
nilai dan semangat (Ridho, 2020). Pembelajaran yang
menarik dapat memunculkan motivasi siswa karena
fungsi media adalah memotivasi siswa agar dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik (Aghni, 2018).
Motivasi memiliki peran penting sebagai penggerak
mental individu untuk memunculkan rasa ingin belajar
dan memberi semangat dan rasa menyenangkan dalam
proses Belajar (Palittin, 2019).

Berdasarkan hasil analisis data tabel motivasi
siswa siklus 2 menunjukan motivasi siswa berada pada
angka 88%. Kondisi ini menunjuka bahwa adanya
perubahan  terhadap motivasi siswa  setelah
menggunakan wordwall dan sekaligus membuktikan
bahwa media wordwall efektif untuk meningkatkan
minat dan motivasi siswa dalam belajar. Ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu andini
(2022) dan Amalia (2023) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis media intraktif wordwall dapat
membuat pembelejaran menjadi lebih menarik dan
meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu untuk
mempertajam hasil temuan terdapat perbedaan

motivasi dan hasil belajar siswa ketika menggunakan
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media google eart dan media konvensional (Azhar
2016). Penelitisn Melawati (2024) juga menunjukan
adanya perbedaan hasil Dbelajar siswa yang
menggunakan wordwall dengan powerpoit.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 6
Ampenan Mataram, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media wordwall
terhadap motivasi siswa. Hal ini terlihat dari nilai
pretest awal siswa sebelum menggunakan wordwall
berada di angka 20% dan setelah menggunakan wordwall
naik menjadi 88% artinya ada peningkatan yang
signifikan yaitu 68% setelah menggunakan wordwall.

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan
wordwall sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
pembelajaran PPKN.
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